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ABSTRACT

Every business plan in banking always uses risk management, to minimize the risk of financial
decision making, including information on the results of quality financial reports. This article aims to
analyze: 1) the effect of information technology on the quality of PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
2) the influence of the internal control system on the quality of the financial statements of PT. Bank
Muamalat Indonesia Thk. 3) the influence of information technology and internal control systems on
the quality of financial reports of PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. The research was conducted with
a survey in the form of a questionnaire to the leaders and employees of PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk. and self assessment through the PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. The statistical method used is
multiple linear regression analysis with data processing using the Statistical Package for Social Science
(SPSS) version 22 for Windows application. Previously, a classical test was performed to determine the
normality of the data. The results of the study showed: 1) The effect of Information Technology on the
quality of the financial statements of PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, with a value of standardized
coefficient (B) of 0.096, its effect on the quality of financial statements is very low. 2) The influence of
the Internal Control System on the quality of the financial statements of PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk, with a standardized coefficient (B) of 0.669, influencing the quality of strong financial statements.
3) The effect of the simultaneous correlation coefficient on Information Technology and Internal Control
Systems on the quality of the financial statements of PT. Bank Muamalat Indonesia Tbhk of (R) = 73.6%
is significant and the relationship that occurs is positive with a coefficient of determination (R Square)
of 54.2% and the remaining 45.8% is influenced by other. Meanwhile, if seen from the calculated prob-
ability value shows that simultaneously there is the influence of Information Technology, Internal Con-
trol Systems on the quality of financial statements of PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
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ABSTRAK

Setiap perencanaan bisnis di perbankan selalu menggunakan manajemen risiko, untuk
memperkecil risiko atas pengambilan keputusan keuangan termasuk informasi hasil dari
laporan keuangan yang berkualitas. Artikel ini bertujuan untuk menganalis : 1) pengaruh
teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 2)
pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat
Indonesia Thk. 3) pengaruh teknologi informasi dan sistem pengendalian intern tehadap
kualitas laporan keuangan PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk. Penelitian dilakukan dengan
survey berupa kuesioner kepada Pimpinan dan Karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
dan self assessment melalui web site PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. Metode statistik
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan pengolahan data menggunakan
aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) version 22 for Windows. Sebelumnya
dilakukan uji klasik untuk menentukan normalitas data. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
Pengaruh Teknologi Informasi tehadap kualitas Laporan keuangan PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk, dengan nilai standardized coefficient () sebesar 0,096 pengarunya terhadap
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Kualitas laporan keuangan sangat rendah. 2) Pengaruh Sistem Pengendalian Intern tehadap
Kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, dengan nilai standardized co-
efficient (B) sebesar 0,669 pengarunya terhadap Kualitas laporan keuangan kuat. 3) Pengaruh
nilai koefisien korelasi simultan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern terhadap
Kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk sebesar (R) = 73,6% signifikan
dan hubugan yang terjadi termasuk kuat positif dengan koefisien determinasi (R Square)
sebesar 54,2% dan sisanya 45,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan jika dilihat dari
nilai probabilitas hitung menunjukan bahwa secara simultan ada pengaruh Teknologi
Informasi, Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Internal, Laporan Keuangan, Bank
Islam.

1. PENDAHULUAN

Menurut Shahram Gilaninia, Mehrdad Goudarzvand Chegini dan Esmaeil Mohammad
Mohtasham dalam kerangka teori akuntansi keuangan yang menentukan tujuan pelaporan
keuangan dan memberikan perhatian khusus pada arus kas dan kemampuannya memprediksi.
Dalam Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan Standar Akuntansi Keuangan Nomor : 1,
dinyatakan salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah memberikan informasi yang
membantu investor, kreditor dan pengguna aktual dan potensial lainnya dalam memperkirakan
jumlah waktu dan risiko penerimaan di masa depan. Pendekatan penilaian kualitas pelaporan
keuangan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu pendekatan kebutuhan pengguna dan pendekatan
perlindungan investor/perlindungan pemegang saham. Pendekatan kebutuhan pengguna
memiliki fokus pada masalah yang berkaitan dengan evaluasi. Pendekatan perlindungan
investor/perlindungan pemegang saham telah menekankan metode tata kelola dan
penatalayanan perusahaan (Shahram: 76).

Menurut Winwin Yadiati dan Abdulloh Mubarok agar informasi keuangan dapat
digunakan sebagaimana yang diharapkan pengguna, maka informasi tersebut harus disusun
dengan memenuhi karakteristik atau persyaratan tertentu. Karakteristik kuantitatif fundamental
meliputi relevansi dan penyajian jujur, dengakan karakteristik kualitatif yang menaikan meli-
puti dapat dibandingkan, ketepatan waktu, dapat diverifikasi dan dapat dipahami. Secara umum
pelaporan keuangan yang memenuhi karakteristik kualitatif tersebut adalah pelaporan keuangan
yang berkualitas atau mampu menghasilkan informasi keuangan yang memenuhi keinginan
pengguna (Wiwin: 2). Adapun peran teknologi agar proses aktivitas sistem keuangan dan non
keuangan berjalan lebih akurat perhitungan matematis dan pelaporan tepat waktu dapat di-
peroleh lebih cepat.

Mengingat hal tersebut akan muncul berbagai kepentingan yang berlawanan dari pihak
manajemen dan pihak luar perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang efektif
dari pihak intern itu sendiri.(Hidayat: 499) Perangkat teknologi informasi pada perbankan
mempunyai peran yang sama untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan perbankan. Na-
mun, perangkat teknologi informasi tersebut membutuhkan sistem pengendalian intern yang
efektif dan efisien agar proses penciptaan informasi terhindar dari salah saji material dan patuh
pada kebijakan yang dibuat oleh legurator sehingga informasi yang dihasilkan andal dan tepat
waktu. Akan tetapi, dalam kenyataan banyak ditemukan praktek pelaporan keuangan yang me-
nyimpang dari standar yang ditetapkan.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh teknologi
informasi dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan. Tujuan penelitian
ini adalah :
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1) Untuk mengetahui dan menganalis berapa besar teknologi informasi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan bank.

2) Untuk mengetahui dan menganalis berapa besar sistem pengendalian intern berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan bank.

3) Untuk mengetahui dan menganalis berapa besar teknologi informasi dan sistem pengen-
dalian intern berpengaruh secara bersamaan terhadap kualitas laporan keuangan.

2. METODOLOGI
Penelitian dilakukan dengan survey berupa kuesioner kepada Pimpinan dan Karyawan
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. dan self assessment yang ada pada web site PT. Bank Mua-
malat Indonesia Tbk diharapkan hasil survey lebih baik validitas datanya dengan menggunakan
data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah Pimpinan dan Karyawan PT. Bank Muamalat
IndonesiaTbk. Sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk periode 2013 - 2018. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode purposive judment sampling yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak
yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah :
a. Perusahaan perbankan syariah yang bukan anak perusahaan.
b. Perusahaan memiliki laporan tahunan tahun 2007-2018, memiliki data keuangan.
c. Perusahaan perbankan yang mengungkapkan Good Corporate Governance (GCG) secara
terpisah dengan annual report.

Berdasarkan kriteria di atas maka diperoleh sampel penelitian adalah PT. Bank Mua-

malat Indonesia Tbk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Hasil penghitungan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) diatas

diperoleh nilai t nhitung (0,760 ) variable Teknologi Informasi lebih kecil dari t taper (2,00758)
dan signifikansi (Sig.) sebesar 0,451 lebih besar dari 0,05. Secara parsial Teknologi Informasi
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Hasil penghitungan aplikasi SPSS For Windows Version 22 diperoleh nilai t nitung

variable Sistem Pengendalian Intern = 5,293 dan signifikansi = 0,000 atau 0 %, t hitung (5,293)

> t tabel (2,00758) dan Sig.(0,000) < 0,05. Secara parsial Sistem Pengendalian Intern ada
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Koefisien korelasi simultan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern
terhadap Kualitas Laporan Keuangan yang signifikan sebesar (R) = 0,736 dan hubugan yang
terjadi termasuk positif. Sedangkan besarnya koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,542
atau 54,2 % berarti  Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern mampu menjelaskan
perubahan nilai Kualitas laporan keuangan sebesar 54,2% dan sisanya 45,8% dipengaruhi
oleh variabel lain.

Uji regresi linear berganda (simultan) dimana pengujian ini dilakukan untuk menen-
tukan signifikan atau tidak signifikan nilai koefisien regresi (b 12:3) Teknologi Informasi dan
Sistem Pengendalian Intern dengan Kualitas Laporan Keuangan (Y). Hasil pengolahan data
aplikasi SPSS for windows Version 22 sebagai berikut:

Dengan tingkat signifikan (Sig.) = 0,000 < 5% dan derajat kebebasan dfl = 2 dan df2 = 51
maka F able didapat F(2;51) = 3,18 serta F niung = 30,206 , jadi 30,206 > 3,18 yang berarti
sekumpulan variable bebas terbukti secara bermakna mempengaruhi variable terikat.

Dapat disimpulkan bahwa Teknologi informasi dan Sistem Pengendalian Intern secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap Kualitas laporan keuangan. Dengan demikian maka
persyaratan agar dapat memaknai nilai koefisien determinasi dalam analisis regresi terpenuhi.
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Hasil perhitungan regresi linier berganda menggunakan aplikasi SPSS for windows Ver-
sion 22 Tabel .2 maka diperoleh nilai sebagai berikut :
Y =3,901 + 0,058X1 + 0,423X2 + 6,17%

Koefisien Teknologi informasi bernilai positip artinya pada saat Teknologi informasi
meningkat, maka Kualitas laporan keuangan juga meningkat. Kenaikan Teknologi informasi
sebesar 1 satuan, akan meningkatkan Kualitas laporan keuangan sebesar 0,058 satuan.
Koefisien Sistem Pengendalian Intern bernilai positip artinya pada saat Sistem Pengendalian
Intern meningkat, maka Kualitas laporan keuangan juga meningkat. Kenaikan Sistem
Pengendalian Intern sebesar 1 satuan, akan meningkatkan Kualitas laporan keuangan sebesar
0,423 satuan dengan tingkat errors = 6,17%

3.2 Pembahasan
3.3.1 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap kualitas Laporan Keuangan di PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk
Diperoleh perbandingan t nitung = 0,760 < t table = 2,00758 atau nilai signifikansi (Sig.)
=451 % > a = 5%, maka Ho diterima berarti nilai koefisien regresi prediktor Teknologi
Informasi tidak signifikan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Besarnya
pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada standardized
coefficient (B) sebesar 0,096 atau 9,6%. Kondisi seperti ini bertentangan dengan tujuan
implementasi teknologi informasi dalam perbankan Syariah, untuk membantu sumber daya
manusia meningkatkan kualitas layanan stakeholder termasuk kualitas Laporan keuangan
dengan kecepatan, keakutan dan konsisten dalam proses data (Abdul: 16). Dalam arti lain
mempunyai peran yang dominan dalam menghasilkan kualitas Laporan keuangan PT. Bank

Muamalat Indonesia. Kenyataan hasil penelitian pengaruh teknologi informasi lemah.

Hasil penelitian Afif Mudrik bahwa tingkat kematangan teknologi informasi PT. Bank Mua-

malat Indonesia Tbk. dapat disimpulkan sebagai berikut (Afif: 133):

a. Penelitian ini menghasilkan angka tingkat kematangan yang merepresentasikan kondisi
Service Oriented Architecture (SOA) PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. saat ini,
dikelompokan menjadi 8 domain, yaitu: bisnis & strategi (2,0), tata kelola (1,2), organisasi
(1,9), proyek (1,0), operasi (2,6), informasi (2,7), infrastruktur (2,2), arsitektur (2,1). Dan
secara rata-rata nilai kematangan SOA BMI berada pada tingkat 2 (Systematic).

b. Analisis kesenjangan diukur dari nilai tingkat kematangan kondisi saat ini dengan nilai visi
SOA yang ingin dicapai dimasa yang akan datang. Hasilnya adalah prioritas aktifitas re-
mediasi pada domain —domain yang memiliki kesenjangan paling lebar terhadap visi SOA
(domain proyek dan domain tata kelola). Kondisi idealnya nilai dari setiap domain harus
berada pada rata-rata agar antar domain tidak saling menghambat proses peningkatan ke-
matangan.

c. Aktifitas remediasi diambil dari praktik terbaik yang ada pada Oracle SOA Lifecycle Gov-
ernance dan rekomendasi remediasi kemampuan domain pada Service Discovery, Service
Development Governance, IT Executive Sponsorship, Organizational Structure, Guiding
Principles, Reference Architecture, Service Versioning, Security Infrastructure, Capacity
Management, Problem Management dan Data Quality.

Tingkatan-tingkatan ini mendefinisikan jalur yang diambil oleh organisasi untuk SOA
yang lebih matang. Sifat pengimplementasian SOA secara alamiah membutuhkan koordinasi,
kerja sama, dan visi bersama untuk bisa sukses; oleh karena itu, menjadi penting untuk
mendefinisikan strategi sebelum menjadi benar-benar sukses dan mengulangi kesuksesan ter-
sebut dan pada akhirnya bisa berjalan secara optimal (Afif: 133).
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3.3.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

Diperoleh perbandingan t nitung = 5,293 > t tanle = 2,00758 atau nilai signi-fikansi (Sig.)
=0 % < 5%, maka Ho tolak berarti nilai koefisien regresi prediktor Sistem Pengendalian Intern
signifikan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Besarnya pengaruh Sistem
Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada standardized coefficient (3)
sebesar 0,669 atau 66,9 %.

Menurut pengakuan self assessment PT. Bank Muamalat Indonesia Thk mengenai
sistem pengendalian intern PT. Bank Muamalat Indonesia Thk sudah efektif dan efisien serta
memadai. Adapun tidak signifikan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan, bisa
disebabkan faktor lain bukan akibat sistem pengendalian intern yang tidak efektif.

3.3.3 Pengaruh Simultan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap
kualitas Laporan Keuangan di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbhk

Diperoleh perbandingan nilai F hiwung lebih kecil dari F tanle, yaitu 30,206 > 3,18 sehingga
Ho ditolak. Sedangkan jika dilihat dari nilai probabilitas hitung adalah 0,000 yaitu < 0,05 maka
keputusannya juga menolak Ho yang berarti hal ini menunjukan bahwa secara simultan ada
pengaruh Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keu-
angan.

Peranan teknologi informasi sesuai dengan Surat Edaran OJK No. 21/SEOJK.03/2017
mengenai penerapan manajemen risiko dalam penerapan Teknologi Informasi oleh Bank
Umum dan Lampiran SE Bank Indonesia No. 5/22/DPNP Tentang Pedoman Standar Sistem
Pengendalian Intern bagi Bank Umum, menunjukan penting adanya Sistem Pengendalian Intern
yang efektif dan efisien guna menghasilkan kualitas Laporan keuangan PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk. Hasil penelitian ada pengaruh antara teknologi informasi terhadap sistem pen-
gendalian intern (berbanding terbalik), namun tidak ada pengeruh secara simultan terhadap
kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

3.4 Audit Internal
Menurut self assessment PT. Bank Muamalat Indonesia Thk mengenai kualitas Laporan
keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk sudah memadai sesuai pemenuhan audit.

3.5 Audit Eksternal

Berdasarkan data Akuntan Publik (AP) dan KAP yang telah ditunjuk Bank Muamalat
Indonesia untuk tahun 2014-2018, semua periode Audit dengan hasil Laporan Audit
Independen yaitu Opini Wajar Tanpa Pengecualian. Dengan uraian tersebut diatas menunjukan
Kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dapat dikategorikan relevan dan
tepat waktu.

Secara terpisah masing-masing Variabel Teknologi Informasi, Variabel Sistem
Pengendalian Intern dan Variabel Kualitas Laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk sudah melakukan peran masing-masing sesuai dengan fungsi dan tanggungjawabnya untuk
mencapai tujuan masing-masing variabel tersebut. Hasil penelitian ada pengaruh antara variabel
Teknologi Informasi dan variabel Sistem Pengendalian Intern, namun tidak berpengaruh
dengan Variabel Kualitas Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk.

4 PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengaruh Teknologi Informasi secara parsial tehadap kualitas Laporan keuangan PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk dengan hasil penelitian, nilai koefisien regresi prediktor
Teknologi Informasi tidak signifikan berpengaruh terhadap Kualitas laporan keuangan.
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Besarnya pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas laporan keuangan pada stand-
ardized coefficient (B) sebesar 0,096 pengarunya terhadap Kualitas laporan keuangan sangat
rendah.

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern secara parsial tehadap Kualitas laporan keuangan
PT. Bank Muamalat Indonesia Thk dengan hasil penelitian, nilai koefisien regresi prediktor
Sistem Pengendalian Intern signifikan berpengaruh terhadap Kualitas laporan keuangan.
Besarnya pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan keuangan pada
standardized coefficient () sebesar 0,669 pengarunya terhadap Kualitas laporan keuangan
kuat.

Peneliti juga memperoleh nilai koefisien korelasi simultan Teknologi Informasi dan Sistem
Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk yang signifikan sebesar (R) = 0,736 dan hubugan yang terjadi termasuk kuat positif.
Sedangkan besarnya koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,542 berarti Teknologi In-
formasi dan Sistem Pengendalian Intern mampu menjelaskan perubahan nilai Kualitas
laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. Sedangkan jika dilihat dari nilai
probabilitas hitung menunjukan bahwa secara simultan ada pengaruh Teknologi Informasi,
Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indo-
nesia Thk.

4.2 Saran

Rekomendasi hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada pihak yang terkait

antara lain sebagai berikut:

1.

Terus melanjutkan peningkatan kematangan Teknologi Informasi ke level yang lebih
tinggi, tidak cukup sampai level 2 (sistimatik) saja, tapi perlu sampai selesai pada level 5.
Hal ini diharapkan mampu menghasilkan informasi yang andal dan relevan sebagai ma-
sukan pengendalian pendanaan (agar NPF Bank Muamalat Indonesia Tbk dapat stabil pada
tingkat prosentase yang sehat atau lebih baik lagi menurut Otoritas Jasa Keuagan)..
Menjaga dan meningkatkan kualitas Sistem Pengendalian Intern PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk, baik menyangkut teknologi informasi yang mendukung pengelolaan risiko maupun sumber
daya manusia yang ada di Bank Muamalat Indonesia Thk serta aspek pengendalian lainnya. Karena
Sistem Pengendalian Intern merupakan suatu perangkat proses pengendalian yang didalamnya
meliputi metode dan kebijakan yang terkoordinasi untuk mengamankan kekayaan perusahaan yang
diinterprestasikan dalam Laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Untuk
menghasilkan kualitas Laporan keuangan yang berkualitas diperlukan peningkatan peran atas
Sistem Pengendalian Intern tersebut agar hasil prosesnya menghasilkan informasi keuangan yang
andal dan tepat waktu atau lebih baik lagi.

Terus meningkatkan Kualitas laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk yang
lebih berkualitas lagi, karena sangat dibutuhkan informasi keuangan tersebut sebagai
masukan untuk pengambilan keputusan keuangan bukan hanya untuk pihak ekstern, tapi
juga berguna untuk pengambilan keputusan keuangan intern seperti halnya memperbaiki
kinerja NPF bank tersebut. Untuk itu disarankan adanya sinergi antara pemanfaatan
teknologi informasi, sitem pengendalian intern sebagai alat pengolah data menjadi infor-
masi keuangan yang berkualitas.
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